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Abstrak: TPQ Nurul Iman mengalami beberapa kendala dalam kegiatan belajar mengajar
baca tulis qur’an, halini menyebabkan suatu masalah yang menghambat terjadinya suatu
tujuan yang hendak dicapai sehingga perlu, kegiatan pengabdian pada masyarakat pada
skema PPM dilaksanakan peningkatan baca Al-Qur’an di TPQ Nurul Iman.Tujuan
kegiatan PPM adalah Meningkatkan kemampuan dan pemahaman guru TPQ terhadap
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode tilawati. Membantu peningkatan
pemahaman materi tajwid dan prakteknya bagi peserta didik TPQ Nurul Iman. Serta
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan para guru TPQ Nurul Iman dalam
menyampaikan materi pembelajaran membaca Al-qur’an yang tidak membosankan dan
mudah dipahami. Hasil kegiatan PPM adalah Memberi tambahan wawasan dan
pengetahuan serta keterampilan terhadap tenaga pendidik yang ada di TPQ Nurul Iman
Menumbuhkan gairah dan semangat belajar siswa dalam upaya peningkatan kemampuan
membaca Al-qur’an dengan cara menyampaikan berbagai materi tajwid dan
mempraktekan sedikit demi sedikit ilmu tajwid dan tetap sesuai dengan metode
tilawati.Serta membantu pihak TPQ Nurul Iman untuk mendapatkan fasilitas sarana
penujang kegiatan pembelajaran membaca Al-qur’an.
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1. PENDAHULUAN

Di TPQ Nurul Iman menggunakan metode Tilawati, di TPQ ini ada 60 pelajar dan 3
guru, TPQ Nurul Iman mengalami beberapa kendala dalam kegiatan belajar mengajar
baca tulis qur’an, hal ini menyebabkan suatu masalah yang menghambat terjadinya suatu
tujuan yang hendak dicapai. Dalam praktik membaca Al-Qur’an ada sebagian anak yang
belum lancar dalam membaca Al- Qur’an. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan
yaitu TPQ Nurul Iman menunjukan bahwa kondisi fasilitas sarana dan prasarananya
masih kurang. Beberapa hal yang dijumpai di lapangan antara lain: kurang lancar dan
kurang fasih dalam mebaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara di TPQ Nurul Iman, kegiatan belajar mengajar masih
belum terlaksana secara optimal. Hal ini di sebabkan karena waktu yang di alokasikan
masih kurang, serta kurangnya tenaga pendidik saat kegiatan belajar mengajar

berlangsung.
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Berdasarkan penjabaran diatas, kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema
KKN-PPM akan dilaksanakan peningkatan baca Al-Qur’an di TPQ Gema insani
Manisrenggo. Kegiatan ini mendukung kelengkapan sarana di kelas dan peningkatan
kemampuan membaca secara fasih peserta didik. Mitra pada kegiatan pengabdian pada
masyarakat pada skema KKN-PPM adalah TPQ Nurul Iman. Berdasarkan hasil analisis
stuasi di atas, muncul permasalahan yang perlu di selesaikan berkaitan dengan rencana
kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema KKN-PPM ini untuk mitra adalah
sebagai berikut.

1) Masih belum optimalnya pembelajaran di lembaga pendidikan non formal yaitu

TPQ Nurul Iman yang berkaitan dengan penggunaan metode tilawati.

2) Masih banyak peserta didik yang belum memahami dan menguasai mengenai ilmu
tajwid danbagaimana prakteknya dalam membaca Al-qur’an.

3) Masih belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran yang mendukung, seperti
kurangnya alokasiwaktu dan sarana pra sarana.

Dari permasalahan-permasalahan yang telah dilidentifikasikan di atas selanjutnya
di laksanakan diskusi antar tim pengususl bersama mitra (dewan guru TPQ Nurul Iman)
untuk menentukan persoalan yang di sepakati agar di selesaikan selama pelaksanaan
kegiatan ini. Berdasarkan hasil diskusi yang telah di laksanakan, permasalahan yang di
sepakati untuk di selesaikan adalah belum terampilnya guru dalam menyampaikan
materi dengan menggunakan metode tilawati dan belum adanya media alternatif
penunjang untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat di nyatakan bahwa: (1)
Permasalahan pokok yang pertama adalah permasalahan yang terkait dengan
penguasaan guru dalam menyampaikan materi membaca Al-qur’an dengan
menggunakan metode tilawati, dan (2) permasalahan pokok yang kedua adalah terkait

dengan pemahaman dan cara mempraktekkan ilmu tajwid para siswa.

2. METODOLOGI
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan di bulan September
2021 dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, dan pendampingan belajar melalui

beberapa kali pertemuan atau tatap muka. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di TPQ
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Nurul Iman. Berikut tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 3.

No Jenis Kegiatan Bukti Dokumen Waktu

Pelaksanaan

1 Koordinasi awal atau
observasi kelokasi
pengabdian dan ijin
pengabdian

2 September 2021

2 Kegiatan belajar mengajar

baca Al-Qur’an 5 September 2021

3 Kegiatan belajar mengajar 8 September 2021
ilmu tajwid
4 Diskusi pengetahuan 10 September 2021

waktu yang ideal dalam
menyampaikan materi

kepada setiap
Anak

5 Kegiatan belajar mengajar

baca Al-Qur’an 15 September 2021

6 Kegiatan belajar mengajar

baca Al-Qur’an 20 September 2021

7 Kegiatan belajar mengajar

fimu tajwid 28 September 2021

B. Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah kegiatan peningkatan kualiatas baca Al-Qur’an adalah

Guru dan peserta didik.Kegiatan ini di laksanakan di lembaga pendidikan TPQ Nurul
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Iman, dengan sekitar 60 murid dan 3 guru. Pada kegiatan ini kami mahasiswa
Universitas Ibn Khaldun Bogor dalam menggunakan materi di sampaikan oleh

mahasiswa Universitas Universitas Ibn Khaldun Bogor.

C. Metode Penelitian

Metode pendekatan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian di masyarakat ini
meliputi metode diskusi dan metode sorogan. Metode diskusi dilaksanakan pada kegiatan
menyampaikan pengetahuan dalam memaksimalkan penyampaian pembelajaran baca
tulis Al-Quran. Metode sorogan di gunakan ketika membantu memberi pengetahuan
tentang tajwid dan praktiknya. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh pihak lembaga. Berikut Tabel 2 menampilkan solusi

sebagai penyelesaian rumusan permasalahan yang ada.

No. Permasalahan Solusi
1 Kurang terampilnya para guru TPQ | Diskusi santai
Nurul Iman dalam menyampaikan
pembelajaran  membaca  Al-qur’an
denganmenggunakan metode tilawati.

2 Pengetahuan yang dimiliki peserta didik | 1. Teori
mengenai ilmu tajwid dan prakteknya 2. Praktik
dalammembaca Al-qur’an.
3 Fasilitas yang diberikan belum memadai | Membantu pengadaan fasilitas
dengankebutuhan pembelajaran. pendukungyang di butuhkan
untuk menunjang kegiatan
pembelajaran

D. Rencana Keberlanjutan Program

Rencana jangka panjang dari kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui kegiatan
peningkatan baca alqur’an di TPQ Nurul Iman. Kegiatan ini dapat di lakukan terus
menerus dengan menyesuaikan perkembangan yang ada melalui kegiatan
pendampingan. Keberlanjutan program ini perlu di komunikasikan dan dikoordinasikan
dengan pihak yang berada di lembaga pusat pelatihan tilawati sehingga ke depannya
dapat di laksanakan secara lebih luas lagi.

Tindak lanjut dari kegiatan ini akan di lakukan melalui kegiatan perluasan
penerapan metode tilawati TPQ Nurul Iman. Melalui kegiatan ini di harapkan seluruh

tenaga pendidik TPQ Nurul Iman menjadi lebih terampil dan profesional dalam
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melaksanakan pembelajaran sesuai dengan metode tilawati.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PPM ini telah di laksanakan pada bulan September 2021. Kegiatan ini
terdiri dari beberapa tahapan yang sudah di lakukan sebagai berikut :

1) Koordinasi dengan Ketua dan dewan guru TPQ Nurul Iman.

Awal program kegiatan PPM ini di laksanakan dengan melakukan koordinasi awal
melalui izinpelaksanaan PPM yang di lakukan dengan cara mendatangi pihak-pihak yang
bersangkutan. Hasil koordinasi dengan pihak yang bersangkutan yaitu perizinan untuk
melakukan kegiatan KKN-PPM sesuai dengan jadwal yang sudah di tentukan. Setelah
perizinan selesai, selanjutnya di lakukan koordinasi lanjutan dengan bekerja sama
dengan pihak-pihak yang terkait di dalamnya yaitu Ketuadan dewan guru TPQ Nurul
Iman.

Gambar 1. Foto bersama dengan siswa TPQ Nurul Iman

2) Penyusunan Jadwal bersama Pihak TPQ Nurul Iman
Penyusunan jadwal pada kegiatan ini di susun oleh tim pelaksanaan PPM dengan
mempertimbangkan penyesuaian jadwal yang sudah terlaksana sebelumnya di TPQ Nurul

Iman sesuai dengan kebutuhan terlaksananya program ini.
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3) Pelaksanaan Program

Bimbingan membaca Al-qur’an terhadap siswa (TPQ) yang di lakukan secara
konsisten sebagai upaya membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an.
Sosialisasi tentang bagaimana cara menyampaikan materi membaca Al-qur’an sesuai
dengan metode tilawati (yang sudah ada) yang baik dan benar yang bertujuan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan dan efektifitas pembelajaran membaca Al-

qur’an. Serta pengadaan sarana prasarana penunjang pembelajaran.

Gambar 2. Penyampaian materi Tajwid (A) dan praktek (B)

Berdasarkan proses kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema PPM yang
sudah di lakukan sejauhini, luaran yang sudah di capai meliputi :
1) Sarana prasana alat bantu dalam pembelajaran yang dapat di manfaatkan, seperti :
papan, spidol, danalat bantu peraga
2) Buku ilmu Tajwid

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatanPPM, dapat di simpulkan hal-hal sebagai berikut :

1) Memberi tambahan wawasan dan pengetahuan serta keterampilan terhadap tenaga
pendidik yang adadi TPQ Nurul Iman.

2) Menumbuhkan gairah dan semangat belajar siswa dalam upaya peningkatan
kemampuan membaca Al-qur’an dengan cara menyampaikan berbagai materi
tajwid dan mempraktekan sedikit demi sedikit ilmu tajwid dan tetap sesuai dengan
metode tilawati.

3) Membantu pihak TPQ Nurul Iman untuk mendapatkan fasilitas sarana
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penujang kegiatan pembelajaran membaca Al-qur’an.
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